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LAMPIRAN I 

 

Pedoman Wawancara:  

A. Wawancara kepada Kepala Madrasah 

1. Menurut bapak apa itu moderasi beragama? 

2. Bagaimana kebijakan yang bapak lakukan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama? 

3. Apa saja yang perlu bapak persiapkan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama? 

4. Bagaimana bapak merencanakan pengintegrasian nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 

5. Apa saja Upaya yang bapak lakukan dalam memfasilitasi penerapan integrasi 

nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

6. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus untuk menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama tersebut? 

7. Apa tantangan-tantangan yang dialami dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

moderasi beragama tersebut? 

B. Wawancara kepada Guru PAI 

1. Bagaimana bapak/ibu guru dalam merencanakan pengintegrasian nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

2. Bagaimana Anda menentukan tujuan pembelajaran dalam pengintegrasian 

nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

3. Apakah tujuan yang sudah anda buat anda sampaikan kepeserta didik Ketika 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

4. Bagaimana proses penerapan integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan? 

5. Apa yang menjadi dasar bahan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 

6. Apa saja Upaya yang anda lakukan dalam memfasilitasi penerapan integrasi 

nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 
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7. Bagaimana Anda mempersiapkan materi pembelajaran dalam 

mengintegrasikan penerapan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler 

keagamaan 

8. Apa saja yang bapak/inuk guru persiapkan dari segi alat atau sarana prasana 

dalam mendukung pelaksanaan nijlai-nilai moderasi beraga,? 

9. Bagaimana peran guru dalam penerapan integrasi nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 

10. Bagaimana cara bapak dan ibu menilai tentang penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam intrakurikuler keagamaan kepada peserta didik? 

11. Apakah Anda mengalami tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-

nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

C. Wawancara kepada Peserta Didik 

1. Apakah kamu memahami apa aitu moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi 

beragama? 

2. Bagaimana penerapan yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama di madrasah ini? 

3. Apakah benar guru mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai 

moderasi beragama? 

4. Mengapa dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari? 

5. Berikan 1 contoh penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang sering peserta 

didik lakukan? 

6. Apakah ada tantangan- tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan? 

7. Apa manfaat yang didapatkan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam intrakurikuler keagamaan? 

8. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam intrakurikuler keagamaan? 
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LAMPIRAN II 

 

Transkip Wawancara: Wawancara kepada  kepala Madrasah 

Nama : Dzulkarnain Dahri M.Pd MM 

1. Menurut bapak apa itu moderasi beragama? 

Moderasi beragama itu kan cara pandang, sikap dan praktek beragama dalam 

kehidupan bersama dengan cara mewujudkan ajaran agama yang melindungi 

martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum pastinya 

berlandaskan prinsip adil, toleransi dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan 

berbangsa  

2. Bagaimana kebijakan yang bapak lakukan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama? 

Kan nilai-nilai moderasi beragama itu kita buat dalam kurikulum, jadi memang 

sudah seharusnya nilai-nilai moderasi beragama ini kita galakkan, apalagi pada 

saat sekarang ini kan, lagi marak-maraknya tentang moderasi beragama itu 

sendiri. 

3. Apa saja yang perlu bapak persiapkan dalam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama? 

Terutama kesiapan dari pihak madrasah ini ya mulai dari saya, wakil saya, guru 

bahkan peserta didiknya, kemudian juga mempersiapkan pelatihan-pelatihan untuk 

membimbing dan memberikan arahan terkait pengintegrasian nilai-nilai moderasi 

beragama 

4. Bagaimana bapak merencanakan pengintegrasian nilai-nilai moderasi agama dalam 

intrakurikuler keagamaan 

Kalau dari pihak kepala madrasah biasanya mempersiapkan dan menginformasi 

kepada guru untuk pelaksanaan nilai-nilai moderasi beragama tersebut, kemudian 

membuat kegiatan rapat yang membahasan pengintegrasian nilai-nilai moderasi 

beragama yang akan diterapkan, dan membuat pelatihan-pelatihan agar kita 

terkhususnya guru pai dalam memberikan integrasi nilai-nilai moderasi beragama 
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5. Apa saja Upaya yang bapak lakukan dalam memfasilitasi penerapan integrasi nilai-

nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Kalau masalah fasilitas, sebenarnya madrasah ini masih banyak kurangnya 

tentang fasilitas itu, tapi fasilitas yang ada sekarang yang kita gunakan untuk 

menerapkan nilai-nilai moderasi beragama tersebut, misalnya Al-Qur’an dan 

mushalla 

6. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus untuk menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama tersebut? 

Tentu ada ya, karena dengan Keputusan dari pusat untuk menerapkan moderasi 

beragama ini maka kami semaksimal mungkin membuat pelatihan dan melakukan 

kegiatan apa saja yang dapat mendukung demi terlaksananya penerapan nilai-nilai 

moderasi  tersebut. 

7. Apa tantangan-tantangan yang dialami dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

moderasi beragama tersebut? 

Tantangannya itu dari peserta didiknya, kerena peserta didik disini kan istilahnya 

masih seperti anak-anak, jadi peserta didik tersebut belum siap dan bahkan belum 

tau tentang nilai-nilai moderasi beragama tersebut, kemudian terkait fasilitas itu 

juga mempengaruhi dalam menerapkan nilai-nilai- moderasi beragama tersebut 
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Transkip Wawancara:  

Wawancara kepada Guru PAI 

Nama : Nazipah S.Ag 

1. Bagaimana ibu guru dalam merencanakan pengintegrasian nilai-nilai moderasi 

agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Kami mengikuti pelatihan-pelatihan secara online yang diberikan oleh 

kamenag langsung tentang pelatihan moderasi beragama tersebut, dan kami 

diharuskan untuk mengikuti pelatihan tersebut. Dan itu link nya dikirimkan 

oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah kepada kami dan menegaskan 

untuk mengikuti pelatihan moderasi beragama tersebut secara online. 

Biasanya itu itu link youtube, atau melalui aplikasi pintar serta adanya ujian-

ujian dari aplikasi CAT. Kemudian kami sebagai guru juga harus 

mempersiapkan strategi dan model pembelajaran apa yang cocok diberikan 

kepada peserta didik yang berkaitan dengan pemahaman terhadap nilai-nilai 

moderasi beragama. 

2. Bagaimana Anda menentukan tujuan pembelajaran dalam pengintegrasian 

nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Biasanya dilakukan rapat terlebih dahulu untuk mendiskusikan terkait 

integrasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut 

3. Apakah tujuan yang sudah anda buat anda sampaikan kepeserta didik Ketika 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan. 

Pastinya Ketika sudah berdiskusi dan menentukan tujuan tersebut tentuny pasti 

disampaikan kepada peserta didik sebagai motivasi peserta didik dalam 

menerapkan integrasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut 

4. Bagaimana proses penerapan integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan? 

Awal datang mereka bersalaman dengan guru menerapkan 5S, melaksanakan 

upacara bendera, membaca Al-Qur’an 15 menit sebelum proses pembelajaran, 

membaca yasin serta memakai pakaian adat pada setiap hari jum’at 

5. Apa yang menjadi dasar bahan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 
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Jadi sebelum masuk  kedalam proses pembelajaran itu biasanya diawal kami 

membuat RPP atau modul ajar sebagai pedoman untuk melaksanakan prosse 

pembelajaran, kemudia alat sarana prasarananya juga dipersiapkan, 

misalnya seperti Al-Qur’an, Juz ‘Amma dan Tep Murattal Al-Qur’an 

6. Apa saja Upaya yang anda lakukan dalam memfasilitasi penerapan integrasi 

nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Upayanya ya paling mempersiapkan diri serta mempersipkan strategi apa 

yang cocok diterapkan kepada peserta didik untuk mendukung 

pengimplementasian integrasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut. 

7. Bagaimana Anda mempersiapkan materi pembelajaran dalam 

mengintegrasikan penerapan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler 

keagamaan 

Karena saya kan guru Akidah akhlak, jadi didalam buku paket akidah akhlak 

tersebut juga sudah ada materi yang menyangkut tentang nilai-nilai moderasi 

beragama seperti akhlak terpuji terhadap sesama, yang didalamnya mencakup 

Husnuzhan, ta’awun, tawadu’ dan tasamuh, nah jadi dari materi itulah 

penjelasannya dikembangkan menjadi lebih luas lagi 

8. Apa saja yang bapak/ibuk guru persiapkan dari segi alat atau sarana prasana 

dalam mendukung pelaksanaan nilai-nilai moderasi beraga,? 

Seperti Al-Qur’an, Juz Amma, dan Tep Murattal Al-Qur’an 

9. Bagaimana peran guru dalam penerapan integrasi nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 

Peran guru itu sangat penting ya untuk peserta didik, apalagi dalam 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama ini, karena sebagai guru harus bisa 

memberikan arahan serta bimbngan yang maksimal kepada peserta didik, agar 

terciptanya peserta didik yang berkualitas. 

10. Bagaimana cara bapak dan ibu menilai tentang penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam intrakurikuler keagamaan kepada peserta didik? 

Biasanya saya menilai peserta didik itu melalui penilaian sikap, bagaimana 

sikap mereka setelah mempelajari dan menerapkan nilai-nilai moderasi 
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beragama tersebut, kemudian penilaian formatif dan sumatif juga dilakukan 

untuk melihat hasil dan sejauh mana peserta didik itu berhasil 

11. Apakah Anda mengalami tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-

nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Pasti ada tantangan didalamnya ya, seperti kurangnya pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai moderasi beragama tersebut, kemudian dari segi 

fasilitasnya juga, dan dari kesiapan peserta didiknya juag mempengaruhi 

dalam penerapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut. 
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Transkip Wawancara:  

Wawancara kepada Guru PAI 

Nama: Syarifah Aini Awaliyah S.PdI 

 

1. Bagaimana bapak/ibu guru dalam merencanakan pengintegrasian nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Moderasi beragama itu ya cara hidup untuk rukun, saling menghormati, saling 

menjaga, saling membantu dan bertoleransi tanpa harus menimbulkan konflik 

2. Bagaimana Anda menentukan tujuan pembelajaran dalam pengintegrasian nilai-

nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Yang peratama kita harus memahami terlebih dahulu ap aitu moderasi beragama 

dan nilai-nilai moderasi beragama, kemudian berdiskusi dengan guru Pai lainnya 

serta dapat membangun sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari 

3. Apakah tujuan yang sudah anda buat anda sampaikan kepeserta didik Ketika 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Pasti disampaikan kepada peserta didik, karena untuk memotivasi peserta didik 

dalam melaksanakan nilai-nilai moderasi beragama tersebut, yang dilakukan 

diawal sebelum proses pembelaran berlangsung misalnya dengan memberikan 

nasehat dan motivasi kepada peserta didik. 

4. Bagaimana proses penerapan integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan? 

Jika dilihat dari pembiasaan yang telah diterapkan dimadrasah ini yaitu peserta 

didik menerapkan 5s yaitu senyum sapa salam sopan dan santun, melaksanakan 

upacara, melaksanakan proses pembelajaran dengan metode pembelajaran yang 

mendukung mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama, menerapkan sikap 

saling menghormati dan menghargai pendapat orang lain ketiak belajar, saling 

menyayangi, jujur, dan selalu disiplin. 

5. Apa yang menjadi dasar bahan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi agama 

dalam intrakurikuler keagamaan 
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Yaitu materi yang berkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama tersebut karena 

pembahasan tersebut sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik sebagai 

bahan dalam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama 

6. Apa saja Upaya yang anda lakukan dalam memfasilitasi penerapan integrasi nilai-

nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Membuat RPP atau modul ajar, menyediakan materi serta strategi untuk 

mendukung penerapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut 

7. Bagaimana Anda mempersiapkan materi pembelajaran dalam mengintegrasikan 

penerapan nilai-nilai moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 

Mebuat Rpp dan silabus pembelajaran, serta merumuskan tujuan pembelajaran, 

dan mengembangkan materi yang ada yang berhubungan dengan penerapan nilai-

nilai moderasi beragama, memanfaatkan tekhnologi dengan sebaik mungkin serta 

merancang evaluasi terhapat peserta didik 

8. Apa saja yang bapak/ibuk guru persiapkan dari segi alat atau sarana prasana dalam 

mendukung pelaksanaan nijlai-nilai moderasi beraga,? 

Poster-poster yang berbungan dengan nilai-nilai moderasi beragama, misalnya 

poster stop bullying, menyiapkan alquran, serta tep murattal alquran. 

9. Bagaimana peran guru dalam penerapan integrasi nilai-nilai moderasi agama dalam 

intrakurikuler keagamaan 

Peran guru dalam penerapan integrasi nilai-nilai moderasi agama dalam 

intrakurikuler keagamaan sangat penting. Guru tidak hanya sebagai pengajar 

tetapi juga sebagai fasilitator, model peran, dan pembimbing. 

10. Bagaimana cara bapak dan ibu menilai tentang penerapan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam intrakurikuler keagamaan kepada peserta didik? 

Melakuan penilaian sikap terhadap peserta didik tersebut dengan melihat sikapnya 

seperti apa setelah memahami nilai-nilai moderasi beragama, penilaian setelah 

melaksanakan ujian juga saya lakukan,  

11. Apakah Anda mengalami tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan 
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Tentunya ada halangan dan rintangan dalam penerapannya ya, misal dari 

kurangnya pemahaman tentang moderasi beragama tersebut, terdapatnya 

beragam latar belakang peserta didiknya, dan kurangnya fasilitas yang memadai 
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Transkip wawancara peserta didik 

Nama : Camelia 

1. Apakah kamu memahami apa aitu moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi 

beragama? 

Iya, moderasi beraagama itu kan saling menghargai dan menghormati satu sama 

lainnya, dan menerapkan akhlak-akhlak terpuji terhadap sesama. 

2. Bagaimana penerapan yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama di madrasah ini? 

Biasaya Setiap hari jumat memang kami memakai pakaian adat buk, karena itu 

memang sudah menjadi peraturan madarasah ini, kemudian kami sebagai peserta 

didik ini kan pasti berbeda-beda suku, ras dan Bahasa, jadi kami juga saling 

menghargai perbedaan tersbut, kami berteman tidak berdasarkan ras suku dan 

Bahasa, karena perbedaan tersebut kami anggap sama, jadi dalam berteman itu 

tidak pilih-pilih 

3. Apakah benar guru mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai moderasi 

beragama?  

Ya benar, guru tersebut diawal pembelajaran biasanya memberikan motivasi, 

nasehat dan materi singkat tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai moderasi 

berama, terkadang juga mengaitkan dengan kejadian yang terjadi 

4. Mengapa dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari?  

Menerapkan nilai-nilai moderasi beragama sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena untuk menciptakan kedamaian dan kerukunan didalam suatu 

lingkungan, meningkatka sikap saling menghargai dan menghormati antara 

sesama, memperkuat kepedulian sosial serta mencegah adanya perkelahian 

dilingkungan madrasah sehingga hidup menjadi rukun dan damai 

5. Berikan 1 contoh penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang sering peserta 

didik lakukan? 

Menghargai dan menghormati pendapat orang lain Ketika belajar dan berdiskusi, 

membaca alquran dan membaca yasin pada setiap hari jumat. Dan juga melakukan 

upacara rutin setiap senin 
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6. Apakah ada tantangan- tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan? 

Terkadang kami malas buk, kerena sudah kecanduan hp jadinya kami terpengaruh 

dengan itu, sehinggga terabaikan perapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut. 

7. Apa manfaat yang didapatkan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam intrakurikuler keagamaan? 

Kami jadi mempunyai akhlak yang baik dengan siapa pun buk, dan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan tentang nilai-nilai moderasi beragama, dan kami 

jadi jarang berkelahi dengan teman-teman. 

8. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam intrakurikuler keagamaan? 

meningkatkan motivasi dan dorongan dari pihak lain, baik dari guru maupun orang 

tua, lebih memperhatikan lagi tentang menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

tersebut 
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Transkip wawancara peserta didik 

Nama : Naura Fitria 

1. Apakah kamu memahami apa aitu moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi 

beragama? 

Iya, moderasi beraagama itu kan saling menghargai dan menghormati satu sama 

lainnya, dan menerapkan akhlak-akhlak terpuji terhadap sesama. 

2. Bagaimana penerapan yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama di madrasah ini? 

Biasaya Setiap hari jumat memang kami memakai pakaian adat buk, karena itu 

memang sudah menjadi peraturan madarasah ini, kemudian kami sebagai peserta 

didik ini kan pasti berbeda-beda suku, ras dan Bahasa, jadi kami juga saling 

menghargai perbedaan tersbut, kami berteman tidak berdasarkan ras suku dan 

Bahasa, karena perbedaan tersebut kami anggap sama, jadi dalam berteman itu 

tidak pilih-pilih 

3. Apakah benar guru mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai moderasi 

beragama?  

Ya benar, guru tersebut diawal pembelajaran biasanya memberikan motivasi, 

nasehat dan materi singkat tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai moderasi 

berama, terkadang juga mengaitkan dengan kejadian yang terjadi 

4. Mengapa dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari?  

Menerapkan nilai-nilai moderasi beragama sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena untuk menciptakan kedamaian dan kerukunan didalam suatu 

lingkungan, meningkatka sikap saling menghargai dan menghormati antara 

sesama, memperkuat kepedulian sosial serta mencegah adanya perkelahian 

dilingkungan madrasah sehingga hidup menjadi rukun dan damai 

5. Berikan 1 contoh penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang sering peserta 

didik lakukan? 

Menghargai dan menghormati pendapat orang lain Ketika belajar dan berdiskusi, 

membaca alquran dan membaca yasin pada setiap hari jumat. Dan juga melakukan 

upacara rutin setiap senin 
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6. Apakah ada tantangan- tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan? 

Terkadang kami malas buk, kerena sudah kecanduan hp jadinya kami terpengaruh 

dengan itu, sehinggga terabaikan perapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut. 

7. Apa manfaat yang didapatkan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam intrakurikuler keagamaan? 

Kami jadi mempunyai akhlak yang baik dengan siapa pun buk, dan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan tentang nilai-nilai moderasi beragama, dan kami 

jadi jarang berkelahi dengan teman-teman. 

8. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam intrakurikuler keagamaan? 

meningkatkan motivasi dan dorongan dari pihak lain, baik dari guru maupun orang 

tua, lebih memperhatikan lagi tentang menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

Transkip wawancara peserta didik 

Nama : Bunga Salsabila 

1. Apakah kamu memahami apa aitu moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi 

beragama? 

Iya, moderasi beraagama itu kan saling menghargai dan menghormati satu sama 

lainnya, dan menerapkan akhlak-akhlak terpuji terhadap sesama. 

2. Bagaimana penerapan yang kamu lakukan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama di madrasah ini? 

Biasaya Setiap hari jumat memang kami memakai pakaian adat buk, karena itu 

memang sudah menjadi peraturan madarasah ini, kemudian kami sebagai peserta 

didik ini kan pasti berbeda-beda suku, ras dan Bahasa, jadi kami juga saling 

menghargai perbedaan tersbut, kami berteman tidak berdasarkan ras suku dan 

Bahasa, karena perbedaan tersebut kami anggap sama, jadi dalam berteman itu 

tidak pilih-pilih 

3. Apakah benar guru mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai moderasi 

beragama?  

Ya benar, guru tersebut diawal pembelajaran biasanya memberikan motivasi, 

nasehat dan materi singkat tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai moderasi 

berama, terkadang juga mengaitkan dengan kejadian yang terjadi 

4. Mengapa dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari?  

Menerapkan nilai-nilai moderasi beragama sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena untuk menciptakan kedamaian dan kerukunan didalam suatu 

lingkungan, meningkatka sikap saling menghargai dan menghormati antara 

sesama, memperkuat kepedulian sosial serta mencegah adanya perkelahian 

dilingkungan madrasah sehingga hidup menjadi rukun dan damai 

5. Berikan 1 contoh penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang sering peserta 

didik lakukan? 

Menghargai dan menghormati pendapat orang lain Ketika belajar dan berdiskusi, 

membaca alquran dan membaca yasin pada setiap hari jumat. Dan juga melakukan 

upacara rutin setiap senin 
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6. Apakah ada tantangan- tantangan tertentu dalam penerapan integrasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam intrakurikuler keagamaan? 

Terkadang kami malas buk, kerena sudah kecanduan hp jadinya kami terpengaruh 

dengan itu, sehinggga terabaikan perapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut. 

7. Apa manfaat yang didapatkan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam intrakurikuler keagamaan? 

Kami jadi mempunyai akhlak yang baik dengan siapa pun buk, dan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan tentang nilai-nilai moderasi beragama, dan kami 

jadi jarang berkelahi dengan teman-teman. 

8. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam intrakurikuler keagamaan? 

meningkatkan motivasi dan dorongan dari pihak lain, baik dari guru maupun orang 

tua, lebih memperhatikan lagi tentang menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

tersebut. 
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LAMPIRAN III 

 

Pedoman Observasi:  

Dalam pengamatan observasi yang penulis lakukan adalah mengamati 

bagaimana implementasi integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan di MTs N 3 Langkat meliputi : 

1. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi dan data integrasi nilai-nilai 

moderasi beragama dalam intrakurikuler keagamaan di MTs N 3 Langkat  

2. Aspek yang diamati berupa :  

a. Lingkungan madrasah 

b. Ruang-ruang kelas  

c. Peserta didik  

d. Pembelajaran integrasi nilai-nilai moderasi beragama  

e. Fasilitas pendukung pembelajaran  

f. Suasana di kelas maupun luar kelas 
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LEMBAR OBSERVASI PERENCANAAN INTEGRASI NILAI-NILAI 

MODERASI BERAGAMA DALAM INTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

 

Nama  : Nazipah S.Ag 

Guru  : Pai Akidah Akhlak 

Hari/Tanggal : 25 April 2024 

 

No Kompetensi Indikator Keterangan Catatan 

Ada Tidak 

1 Memulai 

Pembelajaran 

Menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

√   

Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar 

mengajar 

√   

Menyampaikan 

kompetensi yang 

akan dicapai 

√   

2 Mengelola 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Menyampaikan 

materi pembelajaran 

√   

Menggunakan bahan 

pembelajaran yang 

memadai 

√   

Memberikan 

contoh/teladan 

kepeserta didik 

√   
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Menggunakan 

alat/media 

pembelajaran 

√   

Memberi kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk aktif 

√   

Memberi penguatan √   

3 Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

Mengatur 

penggunaan waktu 

√   

Mengorganisasikan 

peserta didik 

√   

4 Melaksanakan 

Penilaian Proses 

dan Hasil belajar 

Melaksanakan 

penilaian selama 

PBM belangsung 

√   

Melaksanakan 

penilaian pada akhir 

Pelajaran 

√   

5 Mengakhiri 

pelajaran 

Menyimpulkan 

pelajaranMemberikan 

tindak lanjut 

√   

Memberikan kuis dari 

pembelajaran yang 

telah dpelajari 

√   

 

 

 

 

 



133 
 

LEMBAR OBSERVASI PERENCANAAN INTEGRASI NILAI-NILAI 

MODERASI BERAGAMA DALAM INTRAKURIKULER KEAGAMAAN 

 

Nama  : Syarifah Aini Awaliyah S.Pd 

Guru  : Pai Akidah Akhlak 

Hari/Tanggal : 30 April 2024 

 

No Kompetensi Indikator Keterangan Catatan 

Ada Tidak 

1 Memulai 

Pembelajaran 

Menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

√   

Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar 

mengajar 

√   

Menyampaikan 

kompetensi yang 

akan dicapai 

√   

2 Mengelola 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Menyampaikan 

materi pembelajaran 

√   

Menggunakan bahan 

pembelajaran yang 

memadai 

√   

Memberikan 

contoh/teladan 

kepeserta didik 

√   
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Menggunakan 

alat/media 

pembelajaran 

√   

Memberi kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk aktif 

√   

Memberi penguatan √   

3 Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

Mengatur 

penggunaan waktu 

√   

Mengorganisasikan 

peserta didik 

√   

4 Melaksanakan 

Penilaian Proses 

dan Hasil belajar 

Melaksanakan 

penilaian selama 

PBM belangsung 

√   

Melaksanakan 

penilaian pada akhir 

Pelajaran 

√   

5 Mengakhiri 

Pelajaran 

Menyimpulkan 

pelajaranMemberikan 

tindak lanjut 

√   

Memberikan kuis dari 

pembelajaran yang 

telah dpelajari 

√   

 

 

 

 

 

 



135 
 

LAMPIRAN IV 

 

Lampiran Dokumen  

1. Peraturan tata tertib  

2. Sejarah berdiri dan perkembangan MTs N 3 Langkat 

3. Data guru PAI (Akidah Akhlak) 

4. Data peserta didik 

5. RPP atau modul ajar 

6. Buku kurikulum operasional tingkat satuan pendidikan 

7. Data terkait keragaman agama,etnis dan gender 

8. Dokumen penilaian peserta didik 
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LAMPIRAN V 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Proses pembelajaran intrakurikuler pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N 3 

Langkat, yang dimana pada pembelajaran tersebut mereka menerapkan sikap 

toleransi yaitu saling menghargai dan menghormati pendapat orang lain Ketika 

sedang belajar. 
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Dokumen kurikulum Operasional Tingkat Satuan Pendidikan MTs N 3 Langkat, 

dimana dokumen tersebut berisi tentang temuan umum yang ingin peneliti cari 

untuk melengkapi data-data yang peneliti butuhkan, misalnya tentang madrasah 

tersebut, visi misi nya, target madrasah, tujuan madrasah, tabel perencanaan 

pembelajaran dan lain sebagainya 
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Daftar penilaian peserta didik dan penilaian P5PPRA di MTs N 3 Langkat. Penilaian 

tersebut merupakan penilaian formatif yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, termasuklah di situ penilaian yang dilakukan oleh guru tentang nilai-

nilai moderasi beragama yang telah diterapkan oleh peserta didik.  
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Penilaian P5PPRA. Penilaian ini merupakan penilaian proyek. Dimana penilaian 

ini memang khusus penilaian tentang moderasi beragama dalam kurikulum 

Merdeka. Misalnya tentang berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan 

mandiri. Di dalam penilaian tersebut memang memang sudah terteta dimensi 

P5PPRA nya yang akan mau dinilai 
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Data TP pada mata Pelajaran Akidah Akhlak. TP merupakan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, yang di dalamnya juga 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama yang akan diterapkan oleh peserta 

didik. KD dalam kurikulum 2013 disebut juga dengan TP dalam kurikulum 

Merdeka. 

 

 

 

dan Modul Ajar pada pembelajaran Akidah Akhlak 
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Modul Ajar. Modul ajar ini sama dengan yang namanya RPP, pada modul ajar inilah 

guru merancang perencanaan pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta 

didik nantinya pada proses pembelajaran di kelas. Di modul ajar inilah 

diintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama didalamnya agar peserta didik dalam 

proses pembelajaran tidak mengabaikan tentang nilai-nilai moderasi beragama. 
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Kegiatan diskusi peserta didik dengan menerapkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi. Dimana metdoe pemebelajaran tersebut merupakan metode yang 

mengajarkan kepada peserta didik tentang adanya moderasi beragama. Yang 

mengajarkan bahwasannya dalam metode tersebut terdapat berbagai macam peserta 

didik baik laki-laki maupun Perempuan, dengan gaya belajar yang berbeda-beda, 

ada yang audio, visual dan kinestetik, yang mengajarkan kepeda mereka tentang 

toleransi yaitu menghargai bermacam-macam perbedaan yang ada. 
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pembiasaan membaca Al-Qur’an 15 menit sebelum proses pembelajaran. Yang 

dimana dengan membaca Al-Quran dapat mengembangkan sikap moderat dan 

nilai-nilai moderasi  beragama, karena di dalam Al-Qur’an banyak berisi tentang 

nilai-nilai moderasi beragama misalnya toleransi, keseimbangan dan keadilan dan 

lain sebagainya.  
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Kegiatan penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam intrakurikuler di MTs N 

3 Langkat 

Melaksanakan nilai-nilai moderasi beragama yaitu komitmen kebangsaan dengan 

menerapkan upacara bendera pada setiap hari senin dan pada hari-hari besar 

nasional lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan nilai-nilai moderasi beragama yaitu toleransi dengan melaksanakan 

kegiatan pembacaan yasin dan ceramah pada setiap hari jumat serta memakai 

pakaian adat melayu. Dimana dalam kegiatan ceramah tersebut mereka saling 

menghormati dan menghargai temannya ketika sedang menyampaikan ceramah 
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Kegiatan shalat berjamaah. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang masuk ke dalam 

nilai-nilai moderasi beragama yaitu anti kekerasan. Karena dengan shalat dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, maka dari itu seseorang yang 

melaksanakan shalat maka hatinya akan menjadi bersih dan terhindar dari sikap 

kekerasan. Tidak hannya itu shalat juga termasuk nilai-nilai toleransi, dimana shalat 

berjamaah mengajarkan toleransi antar umat beragama. Dalam praktik shalat 

berjamaah, umat Islam dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan bahkan 

mazhab berkumpul bersama untuk beribadah. Hal ini mencerminkan sikap saling 

menghargai dan menerima perbedaan di antara sesama muslim, serta menciptakan 

lingkungan yang harmonis 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Poster stop bulliying, dimana gambar tersebut juga termasuk dalam nilai-nilai 

moderasi beragama yaitu anti kekerasan, diaman gambar tersebut juga untuk 

mencegah peserta didik dalam melakukan perbuatan kekerasan kepada orang lain. 
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Kegiatan memakai pakaian adat melayu pada setiap hari jumat. Kegiatan tersebut 

merupakan masuk ke dalam nilai-nilai moderasi beragama yaitu nilai akomodatif 

budaya lokal. Dengan menerapkan dan memakai pakaian adat melayu yang juga 

sudah diinstruksikan oleh kepala kemenag Langkat. Dan kegiatan tersebut juga 

sebagai penerapan kurikulum Merdeka proyek penguatan P5PPRA  
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Wawancara dengan bapak kepala Madrasah yaitu bapak Dzulkarnain Dahri 

M.Pd,MM terkait pengimpelementasian integrasi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam kegiatan intrakurikuler keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wakil kepala Madarasah bidang kurikulum yaitu bapak Haris 

Nasution S.Kom terkait penerapan integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan. 
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Wawancara dengan guru PAI mata pelejaran Akidah Akhlak, yaitu ibuk Nazipah 

S.Ag terkait pengimplementasian integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru PAI mata pelejaran Akidah Akhlak, yaitu ibuk Nazipah 

S.Ag terkait pengimplementasian integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

intrakurikuler keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Izin Riset 
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Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Riset 
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